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Abstrak  

 
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk menjawab permasalahan utama 

UMKM RN Dagang, yakni rendahnya efisiensi produksi, keterbatasan teknologi, kualitas 

produk yang belum standar, serta lemahnya manajemen usaha. Tujuan kegiatan ini adalah 

meningkatkan kapasitas produksi, konsistensi mutu, serta daya saing usaha melalui 

penerapan teknologi tepat guna dan penguatan manajemen usaha. Metode pelaksanaan 

dilakukan melalui tahapan persiapan, observasi lapangan, sosialisasi, pelatihan, penerapan 

teknologi produksi (mixer adonan, mesin pencetak kerupuk, mesin pengering, dan vacuum 

sealer), pendampingan intensif, serta monitoring dan evaluasi berkelanjutan. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan efisiensi proses produksi, peningkatan kapasitas dan kecepatan 

produksi, peningkatan kualitas dan higienitas produk, penguatan tata kelola usaha, serta 

kesiapan mitra dalam memanfaatkan teknologi secara mandiri. Selain itu, kemampuan mitra 

dalam pemasaran digital dan legalitas usaha juga meningkat, sehingga berdampak pada 

peningkatan nilai tambah produk dan daya saing UMKM. Program ini memberikan 

kontribusi nyata terhadap penguatan ekonomi lokal serta keberlanjutan usaha berbasis 

potensi sumber daya pesisir. 

 

Kata Kunci: UMKM, Teknologi Produksi, Kerupuk Rajungan, Pengabdian Masyarakat 

 

 

Abstract  

 
This community service program was implemented to address the main problems faced by 

RN Dagang MSME, including low production efficiency, limited technology, inconsistent 

product quality, and weak business management. The program aimed to enhance production 

capacity, ensure product quality consistency, and improve business competitiveness through 

the application of appropriate production technology and strengthened business 

management. The implementation method included preparation, field observation, 

socialization, training, application of production technology (dough mixer, cracker molding 

machine, dryer, and vacuum sealer), intensive mentoring, and continuous monitoring and 

evaluation. The results indicated improved production efficiency, increased production 

capacity, better product quality and hygiene, and strengthened business governance, along 

with improved readiness of partners to independently utilize technology. In addition, 

partners’ capabilities in digital marketing and business legality also improved, contributing 

to increased product value and MSME competitiveness. Overall, the program provided a 

positive impact on strengthening the local economy and supporting the sustainability of 

coastal-based MSMEs. 

 

Keywords: MSMEs, Production Technology, Crab Crackers, Community Service 

 

 

 

 

 

mailto:kusnendi@ugj.ac.id


Ingrid Multi Rezeki, Kartono, Harmono, Kusnendi | 893 

This work is licensed under a CC-BY  

PENDAHULUAN 
 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis yang sangat 

penting dalam perekonomian nasional Indonesia. Eksistensi UMKM yang cukup 

dominan, baik dari jumlah unit usaha maupun sektor ekonomi yang dijalankannya, 

menjadikan sektor ini sebagai tulang punggung ekonomi nasional yang berkontribusi 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta penyerapan tenaga kerja 

(Kholifah & Andini, 2024). Berdasarkan hasil kajian dalam berbagai literatur, UMKM 

menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB nasional, dan menyerap sekitar 97% tenaga 

kerja Indonesia, menunjukkan peran vital UMKM dalam menciptakan lapangan kerja dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Sitasi data dari 

Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa tingginya kontribusi UMKM ini 

mencerminkan potensi besar sektor UMKM untuk terus dikembangkan agar memberikan 

kontribusi lebih optimal bagi perekonomian nasional (Aftitah et al., 2024). Tingginya 

kontribusi tersebut menunjukkan bahwa UMKM memiliki daya tahan dan fleksibilitas 

yang tinggi dalam menghadapi dinamika ekonomi, termasuk pada masa krisis ekonomi 

maupun pascapandemi. Menurut Sedyastuti UMKM memiliki kemampuan adaptasi yang 

baik karena sebagian besar berbasis pada potensi lokal dan ekonomi masyarakat sehingga 

mampu bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi (Sedyastuti, 2018). 

Di era transformasi digital dan persaingan global saat ini, pengembangan UMKM 

menjadi salah satu fokus utama pemerintah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan. Berbagai program penguatan UMKM terus dilakukan 

melalui peningkatan akses permodalan, digitalisasi usaha, pelatihan kewirausahaan, 

legalitas usaha, serta penerapan teknologi tepat guna untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas usaha. Menurut Bank Indonesia, transformasi digital UMKM mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses pasar, serta memperkuat daya 

saing produk lokal di pasar nasional maupun internasional (Bank Indonesia, 2023). Oleh 

karena itu, penguatan UMKM melalui kolaborasi antara pemerintah, perguruan tinggi, 

dunia usaha, dan masyarakat menjadi langkah strategis dalam menciptakan ekonomi 

kerakyatan yang mandiri, adaptif, dan berdaya saing tinggi (Nasution & Batubara, 2026). 

Salah satu unit usaha yang memiliki peran strategis di tingkat lokal adalah UMKM 

RN Dagang, sebuah UMKM yang bergerak dalam produksi olahan kerupuk rajungan 

yang berlokasi di Desa Mertasinga, Kecamatan Gunung Jati, Kabupaten Cirebon. 

Keberadaan UMKM ini memiliki nilai tambah tersendiri karena lokasinya yang berada di 

wilayah pesisir memberikan akses langsung terhadap pemanfaatan sumber daya 

perikanan lokal, khususnya rajungan, sebagai bahan baku utama. Hal ini tidak hanya 

menjadi peluang ekonomi lokal, tetapi juga mencerminkan upaya pemanfaatan kekayaan 

sumber daya pesisir untuk menghasilkan produk olahan yang bernilai jual tinggi. 

Keunggulan produk kerupuk rajungan sebagai oleh-oleh khas daerah juga menjadi aspek 

penting dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal dan pariwisata 

regional (Soleh et al., 2024). 
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Gambar 1 Aktivitas Produksi UMKM RN Dagang 

 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM olahan hasil laut, termasuk 

UMKM RN Dagang yang memiliki produk kerupuk rajungan di wilayah pesisir Cirebon, 

tidak hanya terbatas pada aspek pemasaran atau kekuatan pasar, tetapi lebih jauh terkait 

dengan proses produksi yang bersifat tradisional dan kurangnya adopsi teknologi yang 

tepat guna. Banyak UMKM masih mengandalkan tenaga manusia secara manual dalam 

tahap pencampuran adonan, pemotongan, serta pengeringan yang bergantung pada 

kondisi cuaca. Ketergantungan pada proses manual ini tidak hanya menyebabkan waktu 

produksi yang lebih lama dan peningkatan biaya operasional, tetapi juga menghasilkan 

kualitas produk yang tidak seragam serta tingkat efisiensi yang rendah. Hal serupa juga 

terjadi dalam kegiatan pengabdian masyarakat pada UMKM kerupuk pati di Desa 

Banyuurip, di mana proses produksi manual menyebabkan keterbatasan output serta 

kualitas produk yang belum memenuhi standar produksi pangan olahan yang baik 

(Rahmiyati et al., 2023). 

Oleh karena itu, penerapan teknologi tepat guna dalam proses produksi menjadi 

bagian penting dari intervensi yang dibutuhkan. Teknologi tepat guna seperti mesin 

pemotong otomatis, alat pencampur adonan, atau mesin pengering yang lebih stabil telah 

terbukti membantu meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi variabilitas mutu 

produk pada UMKM produk olahan laut lainnya. Misalnya, program pengabdian di 

Gresik menunjukkan bahwa introduksi mesin pemotong otomatis untuk usaha kerupuk 

ikan mampu meningkatkan tingkat efektivitas dan daya saing produk yang dihasilkan 

oleh UMKM mitra (Fuad et al., 2022). Selain itu, pelaksanaan kegiatan pengabdian yang 

fokus pada pemanfaatan teknologi pengolahan hilir juga telah mendukung peningkatan 

kapasitas produksi hingga berkali-kali lipat, serta memberikan pemahaman baru bagi 

mitra UMKM terkait penggunaan teknologi dalam aktivitas produksi mereka (Lestari et 

al., 2023). 

Berdasarkan observasi, UMKM RN Dagang ini bergerak dalam bidang produksi 

olahan rajungan yang memiliki nilai ekonomis tinggi, baik sebagai produk konsumsi 

maupun sebagai produk oleh-oleh khas daerah. Produk yang dihasilkan tidak hanya 

mampu memenuhi kebutuhan pasar lokal, tetapi juga memiliki peluang untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas. Melalui pengolahan yang kreatif dan higienis, UMKM 

RN Dagang mampu menciptakan produk yang bernilai tambah serta memiliki daya saing. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber daya lokal yang dikelola dengan baik 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan ekonomi masyarakat serta 

memperkuat citra produk lokal daerah. 
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Gambar 2 Jarak Kampus 1 UGJ menuju Mitra UMKM RN Dagang 

 

UMKM RN Dagang yang terletak di wilayah pesisir Cirebon dengan potensi 

sumber daya perikanan yang melimpah. Letak geografis yang strategis memberikan 

kemudahan akses terhadap bahan baku rajungan berkualitas, sehingga menjadi 

keunggulan kompetitif dalam pengembangan produk olahan. Pemanfaatan potensi 

sumber daya perikanan lokal ini menjadi identitas sekaligus karakteristik utama produk 

UMKM RN Dagang. Selain itu, produk olahan rajungan yang dihasilkan juga memiliki 

potensi besar sebagai alternatif oleh-oleh khas bagi wisatawan yang berkunjung ke 

Cirebon. Dengan demikian, kehadiran UMKM ini tidak hanya mendukung penguatan 

ekonomi lokal, tetapi juga berperan dalam memperkaya keragaman produk khas daerah 

dan memperkuat daya tarik pariwisata Cirebon.  

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas produksi dan daya saing UMKM RN Dagang melalui penerapan 

teknologi tepat guna pada proses produksi kerupuk rajungan. Secara khusus, kegiatan ini 

diarahkan untuk : (1) mengurangi ketergantungan pada proses manual dengan 

menghadirkan inovasi alat dan teknologi pengolahan yang lebih efisien, higienis, dan 

stabil; (2) meningkatkan konsistensi mutu produk melalui standarisasi proses produksi 

sesuai kaidah keamanan pangan; (3) memperkuat kemampuan manajemen produksi dan 

kompetensi sumber daya manusia agar mampu mengoperasikan serta memelihara 

teknologi yang diterapkan; dan (4) mendorong peningkatan produktivitas, nilai tambah 

produk, serta keberlanjutan usaha sehingga UMKM RN Dagang dapat lebih berdaya 

saing, mampu memperluas jangkauan pasar, dan berkontribusi optimal terhadap 

penguatan ekonomi masyarakat pesisir dan pengembangan citra produk khas daerah 

Cirebon. 

Secara umum berdasarkan kondisi permasalahan yang dihadapi oleh UMKM RN 

Dagang telah dirancang agar dapat diatasi dengan Program Pengabdian Pengabdian 

Masyarakat melalui Program Kemitraan Masyarakat (PKM). Kegiatan pemberdayaan 

yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui “Penerapan 

Teknologi Produksi untuk Efisiensi dan Peningkatan Pendapatan UMKM Lokal pada 

Industri Kerupuk Rajungan di Wilayah Pesisir Kabupaten Cirebon”. 
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METODE PELAKSANAAN  
 

Metode Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan beberapa 

step, seperti pada gambar berikut: 

 
Gambar 3 Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Metode pelaksanaan program ini dilakukan melalui empat tahapan. Pertama, 

identifikasi permasalahan yang mencakup keterbatasan teknologi produksi, kurangnya 

sistem manajemen usaha yang efisien, serta kendala dalam pemasaran dan pengemasan 

produk. Setelah memahami kendala yang ada, tahap kedua berfokus pada implementasi 

solusi, seperti penerapan teknologi modern dalam produksi, penggunaan sistem 

digitalisasi untuk pencatatan keuangan dan stok, serta optimalisasi pemasaran digital dan 

desain kemasan agar lebih menarik. Tahap ketiga bertujuan untuk mencapai target yang 

telah ditetapkan, seperti peningkatan efisiensi produksi hingga 80%, peningkatan kualitas 

produk minimal 20%, dan pengurangan biaya operasional tanpa mengurangi kualitas. 

Evaluasi dilakukan untuk memastikan efektivitas implementasi teknologi dan strategi 

yang diterapkan. Pada tahap akhir, program diharapkan menghasilkan luaran berupa 

peningkatan produksi berbasis inovasi teknologi, diversifikasi produk, serta pemanfaatan 

pemasaran digital yang lebih optimal untuk meningkatkan daya saing usaha olahan 

rajungan. 
 

Tabel 1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

No Nama Kegiatan 
Bulan dalam Tahun 2025 

Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 
1. Persiapan Program          

2. Survey lokasi mitra         

3. Sosialisasi Mitra         

4. Pelaksanaan Program ke Mitra         

5. Evaluasi Kegiatan         

6. Pelaporan kegiatan         

7. Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan, publikasi kegiatan 

        

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada UMKM RN Dagang dilaksanakan 

mulai bulan Mei hingga Desember Tahun 2025 sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Jadwal kegiatan diawali dengan persiapan program, survei lokasi mitra, dan sosialisasi 

program kepada pemilik UMKM pada bulan Mei sampai dengan Juni Tahun 2025. 

Selanjutnya, pelaksanaan program kepada mitra yang meliputi penerapan teknologi 

produksi, pendampingan, serta pelatihan dilakukan pada bulan Juli sampai September 

Tahun 2025. Setelah itu, dilakukan evaluasi kegiatan dan penyusunan laporan pada bulan 

Oktober sd November Tahun 2025 untuk melihat capaian serta dampak program terhadap 

peningkatan kapasitas produksi UMKM. Tahap akhir berupa monitoring, evaluasi 

lanjutan, serta publikasi kegiatan dilaksanakan pada bulan Desember Tahun 2025 sebagai 

bentuk pertanggungjawaban akademik sekaligus penyebarluasan hasil pengabdian. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat pada UMKM RN Dagang dilaksanakan 

selama masa program hibah berjalan dengan durasi program sesuai ketentuan 

pelaksanaan yakni 8 Bulan. Fokus utama kegiatan ini adalah peningkatan kapasitas 

produksi, penguatan manajemen usaha, peningkatan kualitas produk, serta digitalisasi 

pemasaran melalui pendekatan pelatihan, pendampingan, dan penerapan teknologi tepat 

guna. Program ini dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan persiapan, observasi 

lapangan, sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, pemantauan, 

evaluasi, hingga keberlanjutan program. 

Melalui tahapan tersebut, UMKM RN Dagang memperoleh peningkatan 

pengetahuan kewirausahaan, penguatan manajemen bisnis, peningkatan kualitas proses 

produksi, serta pemanfaatan teknologi untuk mendorong efisiensi usaha. Selain itu, 

program ini mendorong perubahan signifikan pada aspek pemasaran digital, legalitas 

usaha, dan strategi penguatan bisnis sehingga berdampak pada peningkatan daya saing 

produk. Evaluasi secara berkelanjutan membantu mengidentifikasi kendala sekaligus 

memastikan solusi yang diterapkan secara tepat dan berkelanjutan. Adapun hasil kegiatan 

secara ringkas disajikan pada tabel berikut: 

 
Tabel 2 Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

No Tahapan Kegiatan Hasil yang Dicapai 

1 Tahap Persiapan 

Tim berhasil mengidentifikasi kebutuhan mitra dan menyusun 

program kerja yang sesuai dengan permasalahan UMKM RN 

Dagang, meliputi aspek teknologi produksi, manajemen usaha, 

legalitas, dan pemasaran digital. Tahap ini menghasilkan 

perencanaan kegiatan yang sistematis dan terarah sebagai dasar 

pelaksanaan program. 

2 Observasi Lapangan 

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses produksi masih 

dilakukan secara manual dengan kapasitas produksi sekitar 25–

30 kg per hari dan waktu produksi mencapai 7–8 jam per hari. 

Selain itu, kualitas produk belum sepenuhnya konsisten serta 

teknologi produksi yang digunakan masih terbatas, sehingga 

diperlukan intervensi teknologi tepat guna. 

3 Sosialisasi Program 

Sosialisasi berhasil meningkatkan pemahaman mitra mengenai 

tujuan, manfaat, dan tahapan program pengabdian. Mitra 

menunjukkan komitmen dan partisipasi aktif dalam seluruh 

kegiatan serta mulai memahami pentingnya penerapan 
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teknologi, manajemen usaha, dan pemasaran modern untuk 

pengembangan usaha berkelanjutan. 

4 Pelatihan 

Pelatihan berhasil meningkatkan kompetensi mitra dalam 

pembukuan sederhana, manajemen usaha, legalitas usaha (NIB, 

PIRT, dan Sertifikasi Halal), kualitas produk, serta pemasaran 

digital. Mitra mulai menerapkan pencatatan usaha dan 

memanfaatkan media sosial untuk promosi produk sehingga 

jangkauan pemasaran meningkat sekitar 35%. 

5 Penerapan Teknologi 

Penerapan mesin Crusher/Ekstraktor rajungan, Mixer, mesin 

pencetak kerupuk, Vacuum Sealer, dan Spinner memberikan 

dampak signifikan terhadap proses produksi. Kapasitas 

produksi meningkat dari sekitar 30 kg menjadi 55 kg per hari 

atau naik sekitar 83%, sementara waktu produksi menurun dari 

7 sampai 8 jam menjadi 4 hingga 5 jam per hari. Selain itu, 

biaya operasional produksi berhasil ditekan sekitar 20% dan 

kualitas produk menjadi lebih higienis serta seragam. 

6 Pendampingan Mitra 

Pendampingan intensif membantu mitra dalam 

mengoperasikan teknologi produksi, menerapkan manajemen 

usaha, serta mengoptimalkan strategi pemasaran digital. Mitra 

menjadi lebih percaya diri dan mampu menjalankan usaha 

secara lebih profesional dan sistematis. 

7 
Monitoring dan 

Evaluasi 

Hasil monitoring menunjukkan peningkatan kualitas dan 

kuantitas produksi, efektivitas penggunaan teknologi, serta 

kemampuan manajerial mitra. Omzet usaha meningkat dari 

rata-rata Rp8.000.000 menjadi sekitar Rp12.500.000 per bulan 

atau meningkat sekitar 56% setelah penerapan teknologi dan 

pemasaran digital. 

8 
Keberlanjutan 

Program 

Mitra mampu melanjutkan praktik usaha berbasis teknologi dan 

manajemen modern secara mandiri dengan tingkat penggunaan 

teknologi mencapai lebih dari 85% dalam aktivitas produksi 

harian. Program keberlanjutan tetap dilakukan melalui 

pendampingan lanjutan, pengembangan pasar, dan evaluasi 

dampak sosial-ekonomi guna menjaga keberlangsungan usaha 

secara jangka panjang. 

 

Pembahasan 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan 

program kerja, penentuan sumber daya, serta pembagian tugas tim pelaksana. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa UMKM RN Dagang membutuhkan dukungan 

teknologi produksi, penguatan manajemen usaha, dan pemasaran digital guna 

meningkatkan produktivitas serta daya saing usaha secara berkelanjutan.  
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Gambar 4 Persiapan Penyusunan Proposal 

 

2. Observasi Lapangan 

Hasil observasi menunjukkan proses produksi masih dilakukan secara manual 

dengan kapasitas rata-rata sekitar 25 sampai 30 kg kerupuk rajungan per hari. Waktu 

produksi yang dibutuhkan mencapai 7 hingga 8 jam per hari dengan biaya operasional 

yang relatif tinggi akibat penggunaan tenaga kerja manual dan proses yang kurang 

efisien. Selain itu, kualitas produk belum sepenuhnya konsisten, terutama pada 

ketebalan, higienitas, dan pengemasan produk.  

 
Gambar 5 Observasi dan Kordinasi Program 

 

3. Sosialisasi Program 

Tahap sosialisasi menghasilkan pemahaman yang lebih baik dari mitra mengenai 

tujuan dan manfaat program, sekaligus membangun komitmen kerja sama yang kuat 

antara tim pelaksana dan UMKM RN Dagang. Mitra mulai memahami pentingnya 

penggunaan teknologi, pencatatan usaha, legalitas, serta pemasaran digital untuk 

mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan. 
 

  
 

Gambar 6 Sosialisasi Program 
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4. Tahap Pelatihan 

Pelatihan pembukuan sederhana, manajemen usaha, legalitas usaha, kualitas 

produk, dan pemasaran digital berhasil meningkatkan kemampuan mitra dalam 

pengelolaan usaha. Setelah pelatihan, mitra mulai menerapkan pencatatan keuangan 

sederhana dan memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi sehingga 

membantu meningkatkan jangkauan pemasaran produk hingga sekitar 35%.  

 
Gambar 7 Pelatihan Pembukuan dan Digital Marketing 

 

5. Penerapan Teknologi 

Penerapan teknologi tepat guna berupa mesin mixer, mesin pencetak kerupuk, 

spinner, dan vacuum sealer memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi 

produksi. Kapasitas produksi meningkat dari rata-rata 30 kg menjadi sekitar 55 kg per 

hari atau meningkat sekitar 83%. Selain itu, waktu produksi yang sebelumnya 

mencapai 7 sampai 8 jam dapat ditekan menjadi sekitar 4 hingga 5 jam per hari 

sehingga efisiensi waktu produksi meningkat hingga 40%. Penggunaan teknologi juga 

mampu menurunkan biaya operasional produksi sekitar 20% melalui pengurangan 

penggunaan tenaga kerja manual dan minimnya produk gagal. 

 
Gambar 8 Tahapan Penerapan Teknologi 

 

6. Pendampingan Mitra 

Pendampingan dilakukan secara intensif untuk memastikan mitra mampu 

mengoperasikan teknologi dan menerapkan manajemen usaha dengan baik. Hasil 

pendampingan menunjukkan peningkatan kemampuan mitra dalam mengelola proses 

produksi secara lebih sistematis dan profesional. Selain itu, strategi pemasaran digital 

yang diterapkan mulai memberikan dampak terhadap peningkatan jumlah pelanggan 

dan perluasan pasar produk. 
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Gambar 9 Pelatihan Penggunaan Teknologi 

 

7. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kualitas produk, 

kapasitas produksi, dan efektivitas manajemen usaha. Omzet penjualan UMKM RN 

Dagang mengalami peningkatan dari rata-rata Rp8.000.000 per bulan menjadi sekitar 

Rp12.500.000 per bulan atau meningkat sekitar 56% setelah penerapan teknologi dan 

pemasaran digital. Selain itu, kualitas produk menjadi lebih konsisten, higienis, dan 

memiliki daya simpan lebih baik sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen 

terhadap produk mitra. 
 

 
 

Gambar 10 Monitoring dan Evaluasi Program 

 

8. Tahap Keberlanjutan 

 
Gambar 11 Analisis Keberlanjutan Program 

Berdasarkan roadmap keberlanjutan program, kegiatan pengabdian masyarakat 

pada UMKM RN Dagang menunjukkan potensi keberlanjutan yang cukup baik 

melalui beberapa indikator terukur. Penggunaan teknologi produksi secara rutin 

mencapai lebih dari 85%, menandakan bahwa mitra telah mampu mengoperasikan alat 

secara mandiri dalam aktivitas produksi harian. Dari aspek produksi, kapasitas usaha 
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diproyeksikan meningkat minimal 20% setiap tahun seiring dengan optimalisasi 

penggunaan teknologi dan efisiensi proses produksi. Stabilitas omzet usaha juga 

menunjukkan tren positif melalui peningkatan penjualan yang lebih konsisten setelah 

penerapan pemasaran digital dan perbaikan kualitas produk. Selain itu, mitra telah 

mulai menerapkan pencatatan keuangan secara rutin sebagai bagian dari penguatan 

manajemen usaha. Pemanfaatan pemasaran digital juga membantu memperluas 

jangkauan pasar sehingga meningkatkan daya saing produk kerupuk rajungan di pasar 

lokal maupun regional. 
 

 

SIMPULAN  
 

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan telah 

berjalan dengan baik meskipun dalam prosesnya masih ditemui beberapa kendala di 

lapangan. Secara umum, hasil yang diperoleh menunjukkan perkembangan yang cukup 

signifikan, antara lain peningkatan efisiensi proses produksi melalui penerapan teknologi 

tepat guna, peningkatan kualitas produk, serta penguatan tata kelola usaha mitra. 

Teknologi yang diterapkan mampu membantu mempercepat proses, meningkatkan 

higienitas, serta memperpanjang daya simpan produk. Selain itu, kemampuan mitra 

dalam hal manajemen usaha dan pemanfaatan teknologi juga mengalami peningkatan 

seiring dengan pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan. Program ini juga 

memberikan dampak positif terhadap kesiapan mitra dalam mengembangkan usaha 

menuju arah yang lebih modern dan berdaya saing. 

Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 

program, seperti masih perlunya penyesuaian mitra terhadap penggunaan teknologi baru, 

keterbatasan sumber daya, serta kebutuhan monitoring dan evaluasi berkelanjutan untuk 

memastikan teknologi yang diterapkan dapat bekerja optimal dalam jangka panjang. 

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan adalah melanjutkan proses monitoring selama 

10 bulan ke depan, menjadikan lokasi mitra sebagai laboratorium penerapan bagi dosen 

dan mahasiswa, serta terus memperbarui hasil produksi dan menganalisis kendala yang 

muncul di lapangan. Luaran yang dihasilkan dari program ini meliputi peningkatan 

kapasitas produksi, perbaikan kualitas produk, peningkatan efisiensi usaha, serta 

penguatan kemitraan antara perguruan tinggi dan mitra UMKM. 
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